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Abstrak 
Penelitian kualitatif studi deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana orangtua memberikan 
reward dalam memotivasi belajar anak kelompok B RA Islam Intan. Subjek penelitian ini adalah orang tua dan 
anak kelompok B pada RA Islam Intan Tambaksari. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tiga 
langkah analisis data yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis reward yang dilakukan oleh orang tua dalam  memotivasi belajar anak. 
Reward tersebut adalah reward verbal, reward non verbal, dan gabungan reward verbal serta non verbal. 
Reward verbal yang diberikan oleh orang tua kepada anak berupa pujian dalam kata/kalimat positif, reward non 
verbal berupa perhatian yang ditunjukkan dalam bentuk gerak isyarat (gestur). Sementara itu, gabungan dari 
reward verbal serta non verbal berupa pujian yang disertai dengan perhatian. Dari ketiga jenis reward tersebut, 
orangtua anak kelompok B RA Islam Intan Tambaksari Surabaya lebih dominan menggunakan gabungan dari 
reward verbal serta juga non verbal. Selain itu, ditemukan bahwa reward berdampak pada tingginya motivasi 
belajar anak. 
Kata kunci : Pemberian Reward, Motivasi Belajar Anak.  
 
Abstrack 
This qualitative research with descriptive study approach aims to descript how parents give reward to motivate 
children in group B at RA Islam Intan in order to study. The subjects of this study were parents and children of 
group B on RA Islam Intan Tambaksari. Data collection techniques used were observation, interview, and 
documentation. Technical analysis of data using Miles and Huberman model with three steps of data analysis 
are: data reduction, data presentation, and conclusion. Results of this research showed that there are 3 types of 
rewards given by parents to motivate children to study. The rewards are verbal reward, non-verbal reward, and 
a combination of verbal and non-verbal rewards. The verbal rewards given by parents to the child in the form of 
praise in positive words/sentences, non-verbal rewards of attention are shown in the form of gestures. And, the 
combination of verbal and non verbal rewards is a compliment accompanied by attention. Of the three types of 
rewards, the parents of children group B RA Islam Intan Tambaksari Surabaya more dominant using a 
combination of verbal rewards as well as non verbal. In addition, it was found that rewards had an impact on 
the high motivation of children's study.  
Keyword: Giving Reward, Motivating Children to Study 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 
binaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan guna membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta ruhani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur 
formal, non formal, dan informal (Maemunah Hasan 
dalam Wiyani, 2013: 19). Pada masa tersebut anak 
mempunyai potensi yang sangat besar untuk 
mengoptimalkan segala aspek perkembangan yang ada 
dalam dirinya. Dalam mengembangkan hal tersebut tentu 
diperlukan sebuah stimulasi yang tidak cukup dengan 
hanya menstimulasi dari luar saja, tetapi juga 
menstimulasi dari dalam. 
Menurut Semiawan (2009:82), “cara berinteraksi 
anak manusia dengan lingkungannya dalam memperoleh 
pengalaman belajar sangat mempengaruhi perkembangan 
pribadi maupun kualitas manusia. Ini berarti bahwa 
pengalaman belajar yang dengan sengaja disiapkan 
sesuai dengan tingkat perkembangan pada berbagai taraf 
perkembangan harus menemukan kondisi yang cocok 
(match) dalam interaksi tersebut”. Oleh karena itu, di 
rumah harus diciptakan kondisi lingkungan yang 
kondusif dalam pergaulan dengan anak. Lingkungan 
yang kondusif akan mempengaruhi perkembangan 
pribadi serta kualitas diri anak. Orangtua adalah 
pendidikan pertama bagi anak. Orangtua harus bisa 
menciptakan suasana belajar kondusif dan nyaman bagi 
anak agar anak dapat belajar dengan baik dalam segala 
hal sehingga memberi pengaruh positif pada 
perkembangan anak itu sendiri. 
Belajar merupakan elemen yang penting dalam 
mendukung aspek-aspek perkembangan dalam diri anak. 
Untuk itu  membangun budaya belajar pada diri anak, 
baik di rumah maupun di sekolah sangatlah diperlukan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar anak 
adalah motivasi. Menurut Thorndike (dalam Wasty 2006: 
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205) bahwa “belajar sebagai proses “Trial-and-error”. Ia 
mengatakan, bahwa belajar dengan “Trial-and-error” itu 
dimulai dengan adanya beberapa motif yang mendorong 
keaktifan. Berdasarkan hal tersebut, untuk mengaktifkan 
anak dalam belajar diperlukan motivasi. Senada dengan 
itu, Skinner berpendapat bahwa unsur terpenting dalam 
belajar adalah penguatan. Maksudnya adalah penguatan 
yang terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan 
semakin kuat apabila diberikan sebuah penguatan. 
Suatu lingkungan dalam sebuah keluarga baru dapat 
dikatakan memenuhi tuntutan motivasi belajar bila 
sebuah keluarga tersebut dapat mengadakan lingkungan 
yang kaya akan stimulasi mental dan intelektual, dengan 
mengusahakan suatu suasana dan sarana belajar yang 
selalu memberikan kesempatan kepada anak untuk secara 
spontan dapat memerhatikan dan menyatakan diri 
terhadap berbagai kejadian di dalam lingkungannya. Jika 
dalam lingkungannya anak dapat belajar dengan 
menyenangkan tentu akan sangat mudah bagi anak dalam 
menerima atau belajar hal baru. Hal tersebut akan sangat 
berpengaruh pada saat proses pembelajaran di sekolah. 
Memberikan sebuah penghargaan atau reward juga 
dapat memberi atau mendorong semangat anak. Hal itu 
membuat anak menjadi tertarik untuk selalu mengikuti 
kegiatan pembelajaran karena anak merasa dihargai atau 
diapresiasi. Seperti ketika anak menyelesaikan tugas-
tugas dengan baik atau mengikuti pembelajaran dengan 
tertib kemudian diberi reward maka anak akan merasa 
senang karena apa yang sudah dilakukan itu diapresiasi 
melalui pemberian reward. 
Senada dengan hal tersebut, Rifai dalam (Kazhim, 
2010:90) berpendapat bahwa “penghargaan adalah daya 
tarik yang dimuncukan oleh pendidik kepada anak didik. 
Tepat setelah mereka menunjukkan sikap atau prestasi 
yang baik. Pemberian itu ditunjukkan sebagai motivasi, 
agar budi pekerti dan prestasi itu bisa dipertahankan atau 
ditingkatkan”. Hal ini akan terjadi sebuah pengulangan 
tindakan yang baik/positif untuk mendapatkan hasil yang 
baik dan lebih baik lagi. Dalam hal ini seseorang 
terdorong untuk melakukan sesuatu untuk mencapai hasil 
yang lebih yang lagi. 
Sehubungan dengan itu, Usman (2011:82), 
menyebutkan beberapa prinsip-prinsip penggunaan 
reward, diantaranya yaitu: a) kehangatan dan 
keantusiasan. Sikap dan gaya, termasuk suara, mimik, 
dan gerak badan, akan menunjukkan adanya kehangatan 
dan keantusiasan dalam memberikan penguatan kepada 
anak, b) kebermaknaan. Penguatan hendaknya diberikan 
sesuai dengan tinglah laku dan hasil dari pekerjaan anak. 
penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah 
laku dan hasil dari pekerjaan anak sehingga ia mengerti 
dan yakin bahwa ia patut memperoleh atau mendapatkan 
penghargaan, c) menghindari penggunaan respons yang 
negatif. Walaupun teguran dan hukuman masih bisa 
digunakan, respons negatif yang diberikan misalnya 
berupa komentar, bercanda yang cenderung menghina, 
ejekan yang kasar, harus dihindari karena dapat 
mematikan semangat anak untuk mengembangkan 
dirinya. Jika reward pada anak diberikan dengan tepat 
dengan memperhatikan bagaimana prinsip-prinsip 
penggunaannya maka tentu motivasi belajar anak akan 
meningkat. Pemberian reward yang tepat tentu akan 
berpengaruh pula pada motivasi belajar anak. 
Motivasi sendiri memiliki beberapa faktor, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor 
internal merupakan motivasi yang datang dari dalam diri 
individu itu sendiri. Sementara faktor eksternal datang 
dari luar individu. Pemberian reward adalah salah satu 
cara untuk menumbuhkan motivasi belajar dari luar. 
Berdasarkan observasi awal, hasil pengamatan 
sementara yang dilakukan oleh peneliti pada anak 
kelompok B di RA Islam Intan Tambaksari Surabaya 
terlihat bahwa pada saat proses pembelajaran motivasi 
belajar dari keseluruhan anak kelompok B sudah bagus. 
Motivasi belajar masing-masing anak tentu berbeda-
beda. Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Ketika guru menjelaskan peraturan 
kegiatan, banyak anak terlihat antusias mendengarkan 
dan memperhatikan dengan tertib apa yang dijelasan oleh 
guru. Tetapi ada beberapa anak juga yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru. Sehingga hal ini 
berpengaruh pada saat anak diberikan tugas oleh guru. 
Ada anak yang bersemangat untuk segera menyelesaikan 
tugas yang telah guru berikan. Ada pula yang kurang 
bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang 
telah guru berikan. 
Berdasarkan uraian diatas maka terdapat fokus 
masalah penelitian ini yaitu apa saja reward yang 
dilakukan oleh orang tua pada anaknya dan bagaimana 
dampak reward yang diberikan orangtua pada motivasi 
belajar anak kelompok B di RA Islam Intan Tambaksari 
Surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan apa saja reward yang dilakukan oleh 
orangtua dan dampak reward yang diberikan orangtua 
pada motivasi belajar anak kelompok B di RA Islam 
Intan Tambaksari Surabaya. 
Reward dapat didefinisikan sebagai bagian dari 
suatu kebaikan yang diberikan pada seseorang dengan 
pertimbangan adanya beberapa tugas atau pekerjaan yang 
harus diselesaikan agar seseorang merasa lebih berguna 
(Al-fandi, 2011:270). Purwanto (2002:182) 
mengungkapkan bahwa, reward adalah sebagai alat 
untuk mendidik anak supaya anak merasa senang karena 
perbuatan dan pekerjaannya mendapat penghargaan. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa reward adalah suatu bentuk 
penghargaan yang diberikan kepada seseorang untuk 
hasil yang telah dicapai dengan baik yang bertujuan 
mendorong kemauan dari seseorang menjadi lebih baik 
dan lebih keras agar sesuatu yang baik itu bisa 
dipertahankan dan ditingkatkan.  
Motivasi menurut Najati dalam Suyadi, 2010:203) 
adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan 
aktivitas pada makhluk hidup dan menimbulkan tingkah 
laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu. 
Senada dengan itu, Clayton Alderfer (dalam Nashar, 
2004:42) menyatakan, motivasi belajar adalah suatu 
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar 
yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau 
hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang 
Pengaruh Metode Bermain Berbasis Media Playdough Terhadap Kemampuan Mengnal Warna Anak Kelompok A 
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sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku seseorang, termasuk perilaku 
belajar.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah kecenderungan seseorang 
atau keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku 
dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 
mungkin. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Penelitian 
ini berupaya melakukan pencatatan terhadap masalah-
masalah yang muncul yang terkait dengan obyek yang 
diteliti dengan cara seksama. Setelah melakukan 
pencatatan terhadap masalah yang muncul, kemudian 
dideskripsikan secara apa adanya. Hakekat metode 
deskripsi yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 
1989: 79). Pada penelitian studi deskriptif bertujuan 
untuk memperoleh gambaran secara empirik mengenai 
pemberian reward yang diberikan oleh orangtua dalam 
memotivasi belajar anak kelompok B yang akan 
dideskripsikankan dan dijelaskan secara  terorganisasi 
dengan baik dan lengkap sesuai fakta dan karakteristik 
dalam hasil penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah orangtua dan anak 
kelompok B pada RA Islam Intan Tambaksari Surabaya 
dan yang akan dibahas yaitu pemberian reward oleh 
orangtua dalam memotivasi belajar anak. Penelitian ini 
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data observasi digunakan untuk 
memperoleh data berdasarkan pengamatan langsung 
mengenai motivasi belajar anak. Teknik pengumpulan 
data wawancara digunakan untuk menggali data serta 
informasi dari orang tua mengenai pemberian reward 
dalam memotivasi belajar anak. Teknik pengumpulan 
data dokumentasi digunakan untuk mendukung dan 
menjelaskan data serta informasi yang telah didapat yang 
berbentuk tulisan seperti RPPH, dan berbentuk gambar 
seperti foto-foto pada saat proses pembelajaran. 
Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman. Model Miles 
dan Huberman dalam Sugiono (2013:246-253) dibagi 
menjadi 3 langkah yaitu: data reduction (reduksi data), 
data display (penyajian data), dan conclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi). 
Berikut adalah bagan analisis data model Miles dan 
Huberman. Model Miles dan Huberman dalam Sugiono 
(2013:246-253). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan analisis data model Miles dan Huberman 
(Sugiono, 2013:246-253). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian 
yaitu: setiap orangtua memberikan reward kepada anak 
dalam memotivasi belajar. Terdapat 3 jenis reward yang 
dilakukan oleh orang tua, yaitu reward verbal, reward 
non verbal dan gabungan dari reward verbal serta non 
verbal. Reward verbal berupa kata-kata/kalimat positif 
seperti pujian. Reward non verbal berupa tindakan 
seperti perhatian, gerak isyarat (gestur)/mimik muka. 
Gabungan dari reward verbal serta non verbal yaitu 
berupa kata-kata/kalimat positif seperti pujian yang 
disertai dengan perhatian.  
Berikut bentuk-bentuk reward yang ditemukan 
pada penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan bahwa dari 20 responden (orangtua), ada 14 
orangtua yang melakukan reward verbal. Reward verbal 
yang selalu diberikan orang tua kepada anak kelompok B 
di RA Islam Intan Tambaksari Surabaya antara lain 
yaitu: 1) Orangtua memberikan pujian ketika anak bisa 
bangun pagi seperti: wah pinternya Kakak sudah bangun. 
Pagi-pagi lagi”, 2) Orangtua memberikan pujian ketika 
anak mau mengucapkan “terimakasih”. 
Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dari 20 responden (orangtua), ada 12 orangtua yang 
melakukan reward non verbal. Berikut reward non 
verbal yang selalu dilakukan oleh orang tua kepada anak 
kelompok B di RA Islam Intan Tambaksari Surabaya 
antara lain sebagai berikut: 1) Orangtua memberikan 
perhatian berupa acungan ibu jari ketika anak mau 
mengerjakan PR, 2) Orangtua memberikan perhatian 
berupa anggukan ketika anak mau merapikan tempat 
tidurnya sendiri, 3) Orangtua memberikan perhatian 
berupa acungan ibu jari ketika anak mau merapikan 
tempat tidurnya sendiri, 4) Orangtua memberikan 
perhatian berupa senyuman ketika anak mau merapikan 
mainannya, 5) Orangtua memberikan perhatian berupa 
acungan ibu jari ketika anak mau merapikan mainannya, 
6) Orangtua memberikan perhatian berupa anggukan 
ketika anak mau mandi sendiri, 7) Orangtua memberikan 
perhatian berupa acungan ibu jari ketika anak mau 
memakai pakaiannya sendiri,  8) Orangtua memberikan 
perhatian berupa acungan ibu jari ketika anak bisa makan 
sendiri. 
Orang tua juga memberikan reward verbal serta 
non verbal secara bersamaan. Ini dilakukan untuk lebih 
Pengumpulan 
Data 
 Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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memperkuat reward verbal. Berdasarkan hasil penelitian, 
ditemukan bahwa dari 20 responden (orangtua), ada 16 
orangtua yang memberikan reward gabungan dari 
reward verbal serta non verbal. Berikut adalah gabungan 
dari reward verbal serta non verbal yang selalu dilakukan 
oleh orang tua dalam memotivasi anak kelompok B di 
RA Islam Intan Tambaksari Surabaya diantaranya yaitu: 
1) Orangtua memberikan pujian disertai dengan 
perhatian dalam bentuk senyuman ketika anak mau 
mengerjakan PR, 2) Orangtua memberikan pujian 
disertai dengan perhatian dalam bentuk senyuman ketika 
anak mau merapikan tempat tidurnya sendiri, 3) 
Orangtua memberikan pujian disertai dengan perhatian 
dalam bentuk anggukan ketika anak mau merapikan 
tempat tidurnya sendiri, 4) Orangtua memberikan pujian 
disertai dengan perhatian dalam bentuk senyuman ketika 
anak mau merapikan mainannya, 5) Orangtua 
memberikan pujian disertai dengan perhatian dalam 
bentuk senyuman ketika anak mau memakai pakaiannya 
sendiri, 6) Orangtua memberikan pujian disertai dengan 
perhatian dalam bentuk anggukan ketika anak mau 
memakai pakaiannya sendiri, 7) Orangtua memberikan 
pujian disertai dengan perhatian dalam bentuk senyuman 
ketika anak bisa makan sendiri, 8) Orangtua memberikan 
pujian disertai dengan perhatian dalam bentuk anggukan 
ketika anak bisa makan sendiri, 9) Orangtua memberikan 
pujian disertai dengan perhatian dalam bentuk acungan 
ibu jari ketika anak bisa makan sendiri, 10) Orangtua 
memberikan pujian disertai dengan perhatian dalam 
bentuk senyuman ketika anak bersikap sopan, 11) 
Orangtua memberikan pujian disertai dengan perhatian 
dalam bentuk anggukan ketika anak bersikap sopan, 12) 
Orangtua memberikan pujian disertai dengan perhatian 
dalam bentuk senyuman ketika anak mau mengucapkan 
salam sebelum berangkat sekolah, 13) Orangtua 
memberikan pujian disertai dengan perhatian dalam 
bentuk anggukan ketika anak mau mengucapkan salam 
sebelum berangkat sekolah, 14) Orangtua memberikan 
pujian disertai dengan perhatian dalam bentuk acungan 
ibu jari ketika anak mau mengucapkan salam sebelum 
berangkat sekolah, 15) Orangtua memberikan pujian 
disertai dengan perhatian dalam bentuk senyuman ketika 
anak mau mengucapkan salam setelah pulang sekolah, 
16) Orangtua memberikan pujian disertai dengan 
perhatian dalam bentuk anggukan ketika anak mau 
mengucapkan salam setelah pulang sekolah. 
 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah 
diuraian diatas, terlihat bahwa dari ketiga jenis reward 
tersebut yang lebih dominan dilakukan oleh orangtua 
dalam memotivasi belajar anak yaitu gabungan dari 
reward verbal serta non verbal. Pemberian reward dari 
orang tua memberi dampak pada tingginya motivasi 
belajar anak kelompok B di RA Islam Intan Tambaksari 
Surabaya. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa: 1. Terdapat 3 jenis reward yang dilakukan oleh 
orang tua yaitu reward verbal, reward non verbal, dan 
gabungan dari reward verbal serta non verbal. Reward 
verbal yang diberikan oleh orang tua kepada anak berupa 
pujian dalam kata-kata/kalimat-kalimat positif, reward 
non verbal berupa perhatian yang ditunjukkan kepada 
anak dalam bentuk gestur tubuh atau gerak isyarat. 
Gabungan reward verbal serta non verbal berupa pujian 
yang disertai dengan perhatian. Dari ketiga jenis reward 
tersebut, yang selalu dilakukan oleh orang tua dalam 
memotivasi belajar anak adalah gabungan reward verbal 
dan juga non verbal. 2. Reward berdampak pada 
tingginya motivasi belajar anak kelompok B di RA Islam 
Intan Tambaksari Surabaya.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 1) bagi orang tua, 
diharapkan dapat menerapkan atau memberikan reward 
dalam bentuk gabungan dari reward verbal serta non 
verbal, 2) bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
lebih memperluas indikator-indikator dari penelitian ini.  
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